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Abstract. This study aims to analyze the paradigm of Muhammadiyah's progressive Islamic education 
from a philosophical perspective, analyze the concept of tajdid in Muhammadiyah education as a 
foundation for social transformation, and identify the relevance of the paradigm of Muhammadiyah's 
progressive Islamic education in facing educational challenges in the era of disruption and 
modernization. The study uses a qualitative approach with library research. Data sources are obtained 
from official Muhammadiyah documents, works of Muhammadiyah figures, books, and scientific 
journal articles relevant to Islamic education, tajdid, and social transformation. Data analysis is carried 
out using content analysis techniques and a philosophical hermeneutic approach to understand the 
ontological, epistemological, and axiological constructions of Muhammadiyah's progressive Islamic 
education paradigm. The results show that Muhammadiyah's progressive Islamic education is an 
educational paradigm that integrates the values of monotheism, science, modernity, and orientation 
to social change in a holistic educational system. The concept of tajdid is not only interpreted as a 
purification of Islamic teachings, but also a renewal of thought and an educational system that is 
adaptive to the development of the times. This paradigm is relevant in addressing contemporary 
educational challenges such as technological disruption, moral crisis, and globalization through 
strengthening digital literacy, religious moderation, and developing a progressive and humanistic 
Islamic character. Thus, Muhammadiyah's progressive Islamic education is a model of contemporary 
Islamic education that is transformative, inclusive, and oriented toward the advancement of 
civilization. 
 
Keywoards: Progressive Islamic Education, Muhammadiyah, Tajdid, Social Transformation, 
Philosophy of Islamic Education, Modernization of Education 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis paradigma pendidikan Islam berkemajuan 
muhammadiyah ditinjau dari perspektif filosofis, menganalisis konsep tajdid dalam pendidikan 
muhammadiyah berperan sebagai landasan transformasi sosial dan mengidentifikasi relevansi 
paradigma pendidikan Islam berkemajuan muhammadiyah dalam menghadapi tantangan pendidikan 
di era disrupsi dan modernisasi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian kepustakaan (library research). Sumber data diperoleh dari dokumen resmi 
Muhammadiyah, karya tokoh Muhammadiyah, buku, serta artikel jurnal ilmiah yang relevan dengan 
pendidikan Islam, tajdid, dan transformasi sosial. Analisis data dilakukan melalui teknik content 
analysis dan pendekatan hermeneutik filosofis untuk memahami konstruksi ontologis, epistemologis, 
dan aksiologis paradigma pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah merupakan paradigma 
pendidikan yang mengintegrasikan nilai tauhid, ilmu pengetahuan, modernitas, dan orientasi 
perubahan sosial dalam satu sistem pendidikan yang holistik. Konsep tajdid tidak hanya dimaknai 
sebagai pemurnian ajaran Islam, tetapi juga pembaruan pemikiran dan sistem pendidikan yang adaptif 
terhadap perkembangan zaman. Paradigma ini relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan 
kontemporer seperti disrupsi teknologi, krisis moral, dan globalisasi melalui penguatan literasi digital, 
moderasi beragama, serta pembentukan karakter Islami yang progresif dan humanis. Dengan 
demikian, pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah menjadi model pendidikan Islam 
kontemporer yang transformatif, inklusif, dan berorientasi pada kemajuan peradaban. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Islam Berkemajuan, Muhammadiyah, Tajdid, Transformasi Sosial, Filsafat 
Pendidikan Islam, Modernisasi Pendidikan 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam saat ini menghadapi tantangan besar berupa krisis moral, 
disrupsi teknologi, ketimpangan sosial, serta melemahnya orientasi nilai dalam 
proses pendidikan (Hanifatulloh 2021). Modernisasi yang berlangsung cepat sering 
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kali mendorong pendidikan hanya berorientasi pada aspek pragmatis dan 
materialistik, sementara dimensi spiritual, etika, dan transformasi sosial kurang 
mendapatkan perhatian (Wahid, Ningsih, and Yahya 2025). Dalam konteks tersebut, 
paradigma pendidikan Islam dituntut tidak hanya mampu mempertahankan 
identitas keislamannya, tetapi juga menghadirkan model pendidikan yang progresif, 
adaptif, dan transformatif (Nata 2017). Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi 
Islam modern terbesar di Indonesia menawarkan konsep “Islam Berkemajuan” yang 
menjadikan pendidikan sebagai instrumen utama pembentukan masyarakat utama 
dan berkeadaban. Konsep ini berakar pada semangat tajdid yang menekankan 
purifikasi ajaran Islam sekaligus modernisasi pemikiran dan gerakan social 
(Nurhidayah et al. 2025). 

Urgensi penelitian ini semakin relevan apabila dikaitkan dengan perkembangan 
lembaga pendidikan Muhammadiyah yang terus mengalami pertumbuhan signifikan 
di Indonesia. Muhammadiyah dikenal sebagai salah satu organisasi Islam yang 
memiliki jaringan pendidikan sangat luas mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi. Keberadaan ribuan amal usaha pendidikan Muhammadiyah menunjukkan 
bahwa pendidikan menjadi instrumen utama dakwah dan transformasi sosial 
organisasi tersebut (Said, Susanto, and Amri 2022). Di tengah perubahan global dan 
era Society 5.0, Muhammadiyah terus mendorong integrasi ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan nilai-nilai Islam progresif agar pendidikan tidak kehilangan orientasi 
kemanusiaannya. Tajdid dalam pendidikan Muhammadiyah dipahami bukan sekadar 
pembaruan metodologis, tetapi juga upaya membangun peradaban Islam yang 
inklusif, rasional, dan berorientasi pada kemajuan umat (Sudarmin et al. 2024). 

Secara filosofis, konsep pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah 
memiliki fondasi epistemologis yang berbeda dengan paradigma pendidikan 
konservatif. Muhammadiyah memandang bahwa pendidikan harus mampu 
mengintegrasikan wahyu dan akal, iman dan ilmu, serta spiritualitas dan transformasi 
sosial secara harmonis (Khoirudin, Baidhawy, and Nor 2020). Pendidikan tidak hanya 
bertujuan menghasilkan individu saleh secara ritual, tetapi juga melahirkan manusia 
berkemajuan yang memiliki kesadaran sosial, kemampuan berpikir kritis, dan 
tanggung jawab kemanusiaan (Subarkah and Kurniyati 2021). Gerakan tajdid 
Muhammadiyah menempatkan pendidikan sebagai media pembebasan masyarakat 
dari keterbelakangan, kemiskinan, dan kebodohan. Paradigma tersebut 
memperlihatkan bahwa pendidikan Islam berkemajuan bukan sekadar proyek 
akademik, melainkan gerakan sosial yang memiliki orientasi perubahan masyarakat 
secara luas (Sarnoto 2022). 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas Muhammadiyah sebagai gerakan 
Islam modern dan reformis. Penelitian Nur Faidah dkk. Menjelaskan Muhammadiyah 
sebagai manifestasi Islam Berkemajuan yang berhasil mengintegrasikan nilai 
keislaman dengan modernitas melalui pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan 
sosial. Penelitian tersebut menekankan peran Muhammadiyah sebagai agen 
transformasi sosial dalam konteks globalisasi dan perubahan sosial kontemporer 
(Nurhidayah et al. 2025). Sementara itu, penelitian Indah Setyaningrum dan Istanto 
menyoroti konsep tajdid dalam pendidikan Muhammadiyah sebagai strategi 
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modernisasi pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 dengan 
penekanan pada literasi teknologi dan pengembangan karakter peserta didik . 

Selain itu, penelitian Andri Moewashi Idharoel Haq membahas implementasi 
pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah dalam menghadapi tantangan media 
sosial dan perkembangan digital. Penelitian tersebut lebih berfokus pada aspek 
implementatif pendidikan serta problem sosial media terhadap pembentukan 
karakter generasi muda. Penelitian lain juga mengkaji transformasi gerakan tajdid 
Muhammadiyah di era disrupsi dengan fokus pada strategi dakwah dan penguatan 
amal usaha Muhammadiyah dalam menghadapi perubahan zaman (Nurhidayah et al. 
2025). Namun berbagai penelitian tersebut umumnya masih bersifat deskriptif-
konseptual dan belum banyak mengulas secara mendalam dimensi filosofis 
paradigma pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah, khususnya keterkaitan 
antara konsep tajdid dengan transformasi sosial dalam perspektif pendidikan Islam. 

Berdasarkan telaah tersebut, terdapat research gap yang penting untuk dikaji 
lebih lanjut. Pertama, penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti aspek praksis 
dan implementasi pendidikan Muhammadiyah dibandingkan analisis filosofis 
terhadap paradigma pendidikan Islam berkemajuan. Kedua, hubungan antara tajdid 
sebagai konsep epistemologis dengan transformasi sosial sebagai orientasi gerakan 
pendidikan Muhammadiyah belum dikaji secara integratif. Ketiga, masih terbatas 
penelitian yang mengaitkan paradigma pendidikan Islam berkemajuan 
Muhammadiyah dengan tantangan kontemporer seperti disrupsi teknologi, krisis 
moral, dan perubahan sosial global. Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk 
mengisi kekosongan akademik melalui pendekatan filosofis yang menelaah 
konstruksi pemikiran pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah secara lebih 
komprehensif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis paradigma pendidikan Islam 
berkemajuan muhammadiyah ditinjau dari perspektif filosofis, menganalisis konsep 
tajdid dalam pendidikan muhammadiyah berperan sebagai landasan transformasi 
sosial dan mengidentifikasi relevansi paradigma pendidikan islam berkemajuan 
muhammadiyah dalam menghadapi tantangan pendidikan di era disrupsi dan 
modernisasi. Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam 
pengembangan kajian filsafat pendidikan Islam, khususnya terkait paradigma 
pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah. Secara teoritis, penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya khazanah pemikiran pendidikan Islam modern 
dengan menghadirkan analisis filosofis mengenai hubungan tajdid dan transformasi 
sosial dalam pendidikan Muhammadiyah. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi 
rujukan bagi pengembangan kebijakan dan praksis pendidikan Islam yang lebih 
progresif, humanis, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dan dinamika 
masyarakat kontemporer. Di samping itu, penelitian ini juga relevan sebagai landasan 
konseptual dalam membangun model pendidikan Islam yang tidak hanya menjaga 
nilai-nilai keislaman, tetapi juga mampu menciptakan perubahan sosial yang 
konstruktif dan berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

library research dan desain analisis filosofis. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 
berfokus pada pengkajian paradigma pendidikan Islam berkemajuan 
Muhammadiyah melalui penelusuran konseptual terhadap pemikiran tajdid dan 
transformasi sosial dalam perspektif filsafat pendidikan Islam. Desain penelitian 
filosofis digunakan untuk menelaah aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis 
dari konsep pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah secara mendalam dan 
kritis. Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi 
terhadap gagasan, doktrin, serta pemikiran tokoh Muhammadiyah yang tertuang 
dalam berbagai sumber ilmiah dan dokumen resmi organisasi. Menurut Creswell, 
penelitian kualitatif bertujuan memahami makna suatu fenomena sosial melalui 
interpretasi mendalam terhadap data tekstual dan konseptual, sedangkan penelitian 
filosofis berfungsi untuk mengkaji hakikat, nilai, dan dasar pemikiran suatu konsep 
secara sistematis (Creswell 2018). Oleh karena itu, desain penelitian ini dinilai relevan 
untuk mengungkap konstruksi paradigma pendidikan Islam berkemajuan 
Muhammadiyah dalam konteks tajdid dan perubahan sosial kontemporer. 

 
Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber 
sekunder. Sumber primer meliputi dokumen resmi Muhammadiyah, seperti 
Muqaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih, Pedoman 
Hidup Islami Warga Muhammadiyah, serta karya-karya tokoh Muhammadiyah 
seperti Ahmad Dahlan, Kuntowijoyo, Amien Rais, dan Haedar Nashir yang berkaitan 
dengan pendidikan Islam berkemajuan dan tajdid. Sementara itu, sumber sekunder 
diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional, prosiding, tesis, disertasi, 
serta buku-buku ilmiah yang relevan dengan tema pendidikan Islam, filsafat 
pendidikan, tajdid, dan transformasi sosial Muhammadiyah. Teknik identifikasi 
sumber dilakukan melalui penelusuran database akademik seperti Google Scholar, 
Scopus, dan Garuda dengan mempertimbangkan aspek relevansi, kredibilitas, dan 
kebaruan sumber ilmiah dalam rentang lima tahun terakhir. Menurut Zed (2014), 
penelitian kepustakaan menuntut ketepatan dalam memilih sumber yang otoritatif 
agar interpretasi yang dihasilkan memiliki validitas akademik yang kuat. Dengan 
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demikian, proses identifikasi sumber dalam penelitian ini dilakukan secara selektif 
dan sistematis untuk memperoleh data yang komprehensif dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis) dan analisis hermeneutik filosofis. Analisis isi digunakan untuk 
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menginterpretasikan konsep-konsep utama 
yang berkaitan dengan paradigma pendidikan Islam berkemajuan, tajdid, dan 
transformasi sosial dalam berbagai sumber data. Selanjutnya, pendekatan 
hermeneutik filosofis digunakan untuk memahami makna mendalam dari gagasan-
gagasan pendidikan Muhammadiyah melalui interpretasi kontekstual terhadap teks 
dan pemikiran tokoh. Tahapan analisis dilakukan melalui reduksi data, kategorisasi 
tema, interpretasi filosofis, dan penarikan kesimpulan secara reflektif-kritis. Miles, 
Huberman, dan Saldana (2014) menjelaskan bahwa analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif melalui proses kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi 
kesimpulan agar menghasilkan interpretasi yang valid dan mendalam. Dengan 
pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan pemahaman 
filosofis yang komprehensif mengenai relasi antara konsep tajdid Muhammadiyah 
dan orientasi transformasi sosial dalam paradigma pendidikan Islam berkemajuan. 

 
PEMBAHASAN 
Paradigma Pendidikan Islam Berkemajuan Muhammadiyah Ditinjau dari 
Perspektif Filosofis 

Paradigma pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah merupakan 
konstruksi pemikiran pendidikan yang lahir dari perpaduan antara nilai-nilai 
normatif Islam dan semangat modernitas yang berorientasi pada kemajuan 
peradaban. Paradigma ini berakar pada gagasan tajdid yang dikembangkan 
Muhammadiyah sejak awal berdirinya oleh K.H. Ahmad Dahlan. Dalam perspektif 
filosofis, pendidikan Islam berkemajuan tidak hanya dipahami sebagai proses transfer 
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan manusia yang memiliki 
keseimbangan spiritual, intelektual, sosial, dan moral (Muthohirin and Suherman 
2024). Muhammadiyah memandang pendidikan sebagai instrumen strategis untuk 
membangun masyarakat Islam yang unggul, berdaya saing, dan mampu menghadapi 
perubahan zaman tanpa kehilangan identitas keislamannya. Oleh sebab itu, 
paradigma pendidikan Islam berkemajuan menempatkan manusia sebagai subjek 
transformasi sosial yang harus dibina melalui integrasi iman, ilmu, dan amal (Hasan 
et al. 2026). 

Secara ontologis, paradigma pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah 
berpijak pada pandangan bahwa manusia adalah makhluk Allah yang memiliki 
potensi fitrah, akal, ruhani, dan tanggung jawab sosial sebagai khalifah di bumi. 
Pendidikan tidak hanya diarahkan untuk memenuhi kebutuhan duniawi, tetapi juga 
bertujuan membentuk insan yang memiliki kesadaran tauhid dan tanggung jawab 
kemanusiaan (Ulum and Hidayati 2024). Dalam perspektif ini, Muhammadiyah 
menolak dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum karena seluruh ilmu pada 
hakikatnya berasal dari Allah dan harus digunakan untuk kemaslahatan umat 
manusia. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam berkemajuan 
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memiliki orientasi teo-antroposentris, yaitu memadukan hubungan vertikal kepada 
Allah dan hubungan horizontal dengan masyarakat secara harmonis. Konsep ini 
menjadi dasar filosofis Muhammadiyah dalam membangun sistem pendidikan 
modern yang tetap berlandaskan nilai-nilai Islam (Jannah 2023). 

Dalam aspek epistemologis, pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah 
dibangun di atas integrasi wahyu, akal, dan pengalaman empiris sebagai sumber 
pengetahuan. Muhammadiyah menempatkan Al-Qur’an dan Sunah sebagai landasan 
normatif utama, tetapi pada saat yang sama memberikan ruang luas terhadap 
rasionalitas dan perkembangan ilmu pengetahuan modern. Pendekatan ini berbeda 
dengan paradigma pendidikan tradisional yang cenderung tekstual dan kurang 
responsif terhadap perkembangan zaman (Ichsan 2020). Muhammadiyah 
memandang bahwa penggunaan akal dan sains merupakan bagian dari implementasi 
ajaran Islam untuk membangun kemajuan peradaban manusia. Oleh karena itu, 
pendidikan Islam berkemajuan mendorong lahirnya budaya berpikir kritis, inovatif, 
dan ilmiah dalam proses pembelajaran. Paradigma epistemologis tersebut 
memperlihatkan bahwa pendidikan Muhammadiyah memiliki karakter progresif dan 
adaptif terhadap perkembangan sosial maupun teknologi kontemporer (Sormin et al. 
2022). 

Dimensi aksiologis dalam paradigma pendidikan Islam berkemajuan 
Muhammadiyah menempatkan pendidikan sebagai sarana pembentukan nilai dan 
transformasi sosial. Pendidikan tidak hanya bertujuan menghasilkan individu cerdas 
secara akademik, tetapi juga manusia yang berakhlak mulia, memiliki kepedulian 
sosial, serta mampu menghadirkan solusi terhadap berbagai problem masyarakat 
(UMAR 2025). Muhammadiyah memandang bahwa ilmu pengetahuan harus 
diarahkan untuk kemanfaatan sosial dan kemajuan umat. Oleh sebab itu, konsep 
pendidikan Islam berkemajuan menekankan pentingnya nilai keadilan, toleransi, 
moderasi, kerja keras, dan kemanusiaan universal dalam proses pendidikan. Nilai-
nilai tersebut menjadi landasan moral bagi peserta didik agar mampu menghadapi 
tantangan globalisasi dan disrupsi digital tanpa kehilangan orientasi etik dan 
spiritualnya (Amadi 2022). 

Konsep tajdid menjadi inti utama dalam paradigma pendidikan Islam 
berkemajuan Muhammadiyah. Tajdid tidak hanya dimaknai sebagai pemurnian 
akidah dan ibadah dari praktik-praktik yang dianggap tidak sesuai dengan Al-Qur’an 
dan Sunah, tetapi juga sebagai pembaruan pemikiran, metode pendidikan, dan sistem 
sosial keagamaan (Ichsan, Salsabila, and Husna 2022). Muhammadiyah memandang 
bahwa pendidikan harus selalu diperbarui agar tetap relevan dengan perkembangan 
zaman dan kebutuhan masyarakat. Dalam konteks filosofis, tajdid mencerminkan 
sikap dinamis dan progresif dalam memahami ajaran Islam tanpa meninggalkan 
prinsip-prinsip fundamental agama. Melalui tajdid, Muhammadiyah berhasil 
mengembangkan sistem pendidikan modern yang mengintegrasikan ilmu agama, 
sains, teknologi, dan keterampilan sosial dalam satu kesatuan yang utuh. Konsep ini 
menunjukkan bahwa pendidikan Islam berkemajuan memiliki orientasi perubahan 
dan inovasi yang berkelanjutan (Kossah, Benyal, and Romelah 2022b). 

Paradigma pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah juga berkaitan erat 
dengan gagasan transformasi sosial. Muhammadiyah meyakini bahwa pendidikan 
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memiliki fungsi strategis sebagai alat pemberdayaan masyarakat dan pembebasan 
dari keterbelakangan, kemiskinan, serta ketidakadilan sosial. Oleh karena itu, 
lembaga pendidikan Muhammadiyah tidak hanya berorientasi pada pencapaian 
akademik, tetapi juga penguatan kesadaran sosial dan tanggung jawab kemanusiaan 
peserta didik (Astuti and Wibisono 2022). Pendidikan diarahkan untuk melahirkan 
generasi yang mampu menjadi agen perubahan sosial melalui pengembangan ilmu 
pengetahuan, etika, dan kepedulian terhadap persoalan masyarakat. Dalam 
perspektif ini, pendidikan Islam berkemajuan memiliki dimensi emansipatoris karena 
bertujuan menciptakan masyarakat yang lebih adil, beradab, dan berkemajuan 
(Subarkah and Salim 2020). 

Dalam menghadapi era globalisasi dan revolusi digital, paradigma pendidikan 
Islam berkemajuan Muhammadiyah menunjukkan relevansi yang sangat kuat. 
Perkembangan teknologi informasi dan kecerdasan buatan telah membawa 
perubahan besar terhadap pola belajar, budaya sosial, dan pembentukan karakter 
generasi muda. Muhammadiyah merespons kondisi tersebut dengan mendorong 
pendidikan yang adaptif terhadap teknologi namun tetap berorientasi pada nilai-nilai 
keislaman dan kemanusiaan (Marisa et al. 2025). Pendidikan Islam berkemajuan tidak 
menolak modernitas, tetapi berupaya mengarahkan perkembangan teknologi agar 
digunakan untuk kemaslahatan umat dan pembangunan peradaban yang beretika. 
Dalam konteks ini, paradigma pendidikan Muhammadiyah menjadi alternatif 
penting di tengah kecenderungan pendidikan modern yang sering kali bersifat 
materialistik dan pragmatis (Subarkah and Salim 2020). 

Dengan demikian, konstruksi teoritis paradigma pendidikan Islam 
berkemajuan Muhammadiyah memperlihatkan adanya integrasi antara dimensi 
teologis, filosofis, dan sosial dalam satu sistem pendidikan yang holistik. Paradigma 
ini menempatkan pendidikan sebagai instrumen pembentukan manusia beriman, 
berilmu, berakhlak, dan berdaya transformasi social (Khoirudin et al. 2020). Melalui 
konsep tajdid, Muhammadiyah berhasil membangun model pendidikan Islam yang 
progresif, moderat, dan responsif terhadap perubahan zaman tanpa kehilangan 
identitas nilai-nilai Islam. Secara filosofis, pendidikan Islam berkemajuan 
Muhammadiyah menjadi representasi pemikiran pendidikan Islam modern yang 
tidak hanya menekankan aspek spiritualitas, tetapi juga kemajuan ilmu pengetahuan, 
kemanusiaan, dan pembangunan peradaban. Oleh sebab itu, paradigma ini memiliki 
relevansi besar dalam pengembangan pendidikan Islam kontemporer di tengah 
tantangan globalisasi, krisis moral, dan disrupsi teknologi abad ke-21 (Paradigma 
2024). 

 
Konsep Tajdid dalam Pendidikan Muhammadiyah Berperan sebagai Landasan 
Transformasi Sosial 

Konsep tajdid dalam pendidikan Muhammadiyah merupakan fondasi utama 
gerakan pembaruan Islam yang berorientasi pada perubahan sosial dan kemajuan 
peradaban. Secara etimologis, tajdid berarti pembaruan, sedangkan dalam perspektif 
Muhammadiyah tajdid dipahami sebagai upaya memurnikan ajaran Islam sekaligus 
memodernisasi cara berpikir dan sistem kehidupan umat Islam. K.H. Ahmad Dahlan 
menjadikan pendidikan sebagai medium utama tajdid karena pendidikan dipandang 
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mampu membentuk kesadaran religius, intelektual, dan sosial masyarakat secara 
berkelanjutan (Marlini and Shofiyah 2024). Dalam konteks tersebut, pendidikan 
Muhammadiyah tidak hanya diarahkan pada penguasaan ilmu agama, tetapi juga 
ilmu pengetahuan modern sebagai sarana membangun masyarakat Islam yang maju 
dan berdaya saing. Tajdid dalam pendidikan Muhammadiyah dengan demikian 
bukan sekadar reformasi pedagogis, melainkan gerakan ideologis yang bertujuan 
menciptakan transformasi sosial berbasis nilai-nilai Islam (Afida, Wahidah, and 
Permatasari 2025). 

Secara filosofis, tajdid dalam pendidikan Muhammadiyah lahir dari kesadaran 
bahwa umat Islam mengalami kemunduran akibat pola pikir stagnan, tradisionalisme 
berlebihan, dan keterbelakangan pendidikan. Muhammadiyah memandang bahwa 
pendidikan harus menjadi alat pembebasan masyarakat dari kebodohan, kemiskinan, 
dan praktik-praktik sosial yang tidak sejalan dengan ajaran Islam yang rasional dan 
progresif (Kossah, Benyal, and Romelah 2022a). Oleh sebab itu, konsep tajdid 
menempatkan akal sebagai instrumen penting dalam memahami wahyu dan realitas 
sosial. Muhammadiyah mengembangkan pendidikan yang terbuka terhadap ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan modernisasi tanpa meninggalkan prinsip-prinsip 
tauhid. Paradigma ini menunjukkan bahwa tajdid memiliki dimensi epistemologis 
yang menekankan integrasi antara teks keagamaan dan rasionalitas ilmiah sebagai 
dasar perubahan sosial yang konstruktif (Sahid and Maulana 2024). 

Dalam dimensi pendidikan, tajdid Muhammadiyah diwujudkan melalui 
reformasi sistem pembelajaran yang mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum 
dalam satu kurikulum yang utuh. Pada masa awal perkembangannya, 
Muhammadiyah memperkenalkan model sekolah modern yang mengadopsi sistem 
pendidikan Barat namun tetap berlandaskan nilai-nilai Islam (Hamami and Nuryana 
2022). Langkah ini merupakan bentuk tajdid yang sangat progresif pada masanya 
karena berhasil memadukan pendidikan agama dengan matematika, sains, bahasa, 
dan keterampilan sosial. Muhammadiyah menilai bahwa kemajuan umat Islam hanya 
dapat dicapai melalui pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan kebutuhan masyarakat modern. Dengan demikian, tajdid 
pendidikan Muhammadiyah menjadi instrumen penting dalam menciptakan 
generasi Muslim yang religius sekaligus intelektual dan professional (Ichsan et al. 
2022). 

Konsep tajdid dalam pendidikan Muhammadiyah juga memiliki orientasi 
aksiologis yang kuat terhadap transformasi sosial. Pendidikan dipandang bukan 
hanya sebagai proses individual, tetapi juga sarana membangun masyarakat yang adil, 
beradab, dan berkemajuan. Muhammadiyah meyakini bahwa ilmu pengetahuan 
harus digunakan untuk kepentingan kemanusiaan dan pemberdayaan sosial 
(Khoirudin et al. 2020). Oleh karena itu, lembaga pendidikan Muhammadiyah tidak 
hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi juga pembentukan karakter sosial 
seperti kepedulian, tanggung jawab, disiplin, dan etos kerja. Nilai-nilai tersebut 
menjadi landasan moral dalam membangun perubahan sosial yang berbasis pada 
prinsip amar ma’ruf nahi munkar. Dalam perspektif ini, tajdid pendidikan 
Muhammadiyah berfungsi sebagai gerakan transformasi budaya dan sosial 
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masyarakat menuju kehidupan yang lebih maju dan bermartabat (Alifuddin et al. 
2023). 

Transformasi sosial dalam perspektif tajdid Muhammadiyah tampak jelas 
melalui peran pendidikan dalam membangun kesadaran emansipatoris masyarakat. 
Muhammadiyah sejak awal telah menjadikan pendidikan sebagai alat pemberdayaan 
kelompok marginal, termasuk masyarakat miskin, perempuan, dan kaum pribumi 
pada masa kolonial. Pendidikan Muhammadiyah membuka akses pembelajaran yang 
lebih inklusif dan modern sehingga mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
secara luas (Pahlevi, Badrudin, and Ulfiah 2024). Hal ini menunjukkan bahwa tajdid 
tidak hanya berfokus pada pembaruan teologis, tetapi juga perubahan struktur sosial 
yang lebih egaliter dan berkeadilan. Pendidikan menjadi instrumen strategis untuk 
membentuk masyarakat yang mandiri, kritis, dan memiliki kesadaran kolektif 
terhadap kemajuan umat. Dengan demikian, tajdid Muhammadiyah memiliki 
dimensi sosial yang sangat kuat dalam membangun perubahan masyarakat secara 
berkelanjutan (Rayyani and Abbas 2020). 

Konsep tajdid pendidikan Muhammadiyah semakin relevan di tengah 
tantangan globalisasi, digitalisasi, dan krisis moral generasi muda. Perkembangan 
teknologi dan arus informasi yang sangat cepat telah membawa dampak besar 
terhadap pola pikir, budaya, dan perilaku masyarakat. Muhammadiyah merespons 
tantangan tersebut dengan mengembangkan pendidikan Islam berkemajuan yang 
menekankan integrasi literasi digital, penguatan karakter, dan pengembangan nilai-
nilai moderasi Islam (Akhmad 2020). Tajdid di era modern tidak lagi hanya berkaitan 
dengan pembaruan sistem pendidikan formal, tetapi juga pembentukan kesadaran 
kritis terhadap penggunaan teknologi dan media sosial secara etis dan bertanggung 
jawab. Oleh karena itu, pendidikan Muhammadiyah berupaya menghadirkan model 
pendidikan yang adaptif terhadap perubahan zaman namun tetap berorientasi pada 
nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan (Ridwan 2021). 

Konsep tajdid Muhammadiyah juga menunjukkan adanya hubungan erat antara 
pendidikan dan pembangunan peradaban. Muhammadiyah memandang bahwa 
kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas pendidikan masyarakatnya. 
Oleh sebab itu, pendidikan harus mampu melahirkan manusia yang memiliki 
kemampuan intelektual, spiritualitas yang kuat, serta kesadaran sosial yang tinggi. 
Tajdid dalam pendidikan diarahkan untuk membentuk manusia berkemajuan yang 
mampu menjadi agen perubahan di tengah masyarakat (Astuti and Wibisono 2022). 
Dalam perspektif filosofis, pendidikan Muhammadiyah mencerminkan paradigma 
teo-antroposentris, yaitu paradigma yang mengintegrasikan orientasi ketuhanan dan 
kemanusiaan secara seimbang. Konsep ini menjadikan pendidikan tidak hanya 
sebagai sarana transfer ilmu, tetapi juga media transformasi sosial dan pembangunan 
peradaban Islam modern (Marjuni 2020). 

Tajdid menjadi landasan filosofis bagi Muhammadiyah dalam membangun 
pendidikan Islam yang progresif, rasional, inklusif, dan berorientasi pada kemajuan 
umat. Melalui pendidikan, Muhammadiyah berupaya menciptakan masyarakat yang 
berilmu, berakhlak, dan mampu menghadapi tantangan modernitas secara kritis dan 
konstruktif. Konsep tajdid juga menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran 
strategis dalam membangun transformasi sosial berbasis nilai-nilai Islam yang 
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moderat dan berkeadaban (Sulhan and Khoiruddin 2017). Oleh sebab itu, pendidikan 
Muhammadiyah dapat dipahami sebagai gerakan pembaruan yang tidak hanya 
membentuk individu religius, tetapi juga menghasilkan perubahan sosial menuju 
masyarakat Islam yang maju, adil, dan humanis (Nata 2017). 

 
Relevansi Paradigma Pendidikan Islam Berkemajuan Muhammadiyah dalam 
Menghadapi Tantangan Pendidikan di Era Disrupsi dan Modernisasi 

Al-Qur'an Paradigma pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah memiliki 
relevansi yang sangat kuat dalam menghadapi tantangan pendidikan kontemporer di 
era disrupsi dan modernisasi. Perubahan sosial yang dipicu oleh perkembangan 
teknologi digital, kecerdasan buatan, globalisasi budaya, dan revolusi industri telah 
mengubah cara manusia belajar, berpikir, dan berinteraksi (Amadi 2022). Pendidikan 
tidak lagi hanya berfungsi sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 
menjadi ruang pembentukan karakter, literasi digital, dan kemampuan adaptasi 
terhadap perubahan zaman. Dalam kondisi tersebut, Muhammadiyah menawarkan 
paradigma pendidikan Islam berkemajuan yang menempatkan integrasi nilai 
keislaman, ilmu pengetahuan, dan kemajuan peradaban sebagai fondasi utama 
pendidikan. Paradigma ini menegaskan bahwa pendidikan Islam harus bersifat 
progresif, terbuka terhadap modernitas, namun tetap berlandaskan nilai-nilai tauhid 
dan kemanusiaan (Nur 2022).  

Era disrupsi telah menghadirkan berbagai tantangan serius bagi dunia 
pendidikan, seperti degradasi moral, individualisme, penyebaran disinformasi, serta 
menurunnya kualitas interaksi sosial akibat dominasi teknologi digital. Generasi 
muda saat ini hidup dalam lingkungan yang sangat dekat dengan media sosial dan 
arus informasi tanpa batas yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai etika dan 
spiritualitas (Subarkah and Kurniyati 2021). Dalam konteks ini, paradigma 
pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah menjadi relevan karena tidak hanya 
menekankan penguasaan teknologi dan ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan 
karakter Islami dan kesadaran moral peserta didik. Muhammadiyah memandang 
bahwa kemajuan teknologi harus diimbangi dengan penguatan akhlak dan nilai-nilai 
humanisme agar pendidikan tidak kehilangan orientasi etik dan spiritualnya. Dengan 
demikian, pendidikan Islam berkemajuan hadir sebagai respon kritis terhadap 
kecenderungan pendidikan modern yang terlalu materialistik dan pragmatis 
(Muthohirin and Suherman 2024). 

Secara epistemologis, paradigma pendidikan Islam berkemajuan 
Muhammadiyah memiliki kemampuan adaptif terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern. Muhammadiyah tidak memandang modernisasi 
sebagai ancaman terhadap Islam, melainkan sebagai peluang untuk mengembangkan 
peradaban umat melalui pendidikan yang inovatif dan rasional. Oleh sebab itu, 
Muhammadiyah mendorong integrasi antara ilmu agama, sains, teknologi, dan 
keterampilan abad ke-21 dalam sistem pendidikan (Sormin et al. 2022). Pendekatan 
ini memperlihatkan bahwa pendidikan Islam berkemajuan memiliki orientasi 
integratif yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat modern tanpa melepaskan 
identitas keislaman. Dalam era digital, kemampuan berpikir kritis, kreatif, 
kolaboratif, dan komunikatif menjadi kebutuhan utama, dan paradigma pendidikan 
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Muhammadiyah telah lama menekankan pentingnya pengembangan potensi 
intelektual dan sosial peserta didik secara holistic (Sormin et al. 2022). 

Relevansi pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah juga terlihat dalam 
penguatan literasi digital dan etika penggunaan teknologi. Di tengah meningkatnya 
penggunaan media sosial, kecerdasan buatan, dan platform digital dalam kehidupan 
sehari-hari, peserta didik membutuhkan kemampuan untuk memilah informasi 
secara kritis dan bertanggung jawab. Muhammadiyah menekankan pentingnya 
pendidikan yang tidak hanya mengajarkan keterampilan teknologi, tetapi juga 
membangun kesadaran etik dalam penggunaan media digital (Eryandi 2023). Konsep 
Islam berkemajuan mendorong lahirnya generasi yang mampu memanfaatkan 
teknologi untuk kemaslahatan sosial dan pengembangan ilmu pengetahuan, bukan 
sekadar konsumsi hiburan atau penyebaran informasi negatif. Dengan demikian, 
paradigma pendidikan Muhammadiyah menjadi relevan dalam membentuk budaya 
digital yang sehat, moderat, dan berlandaskan nilai-nilai Islam (Kossah et al. 2022a). 

Pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah memiliki orientasi 
transformasi masyarakat yang sangat sesuai dengan tantangan modernisasi. 
Globalisasi telah melahirkan berbagai problem sosial seperti kesenjangan pendidikan, 
krisis identitas budaya, dan melemahnya solidaritas sosial. Muhammadiyah 
memandang bahwa pendidikan harus menjadi sarana pemberdayaan masyarakat dan 
pembangunan peradaban yang inklusif (Huda and Kusumawati 2019). Oleh karena 
itu, pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian akademik semata, tetapi juga 
penguatan kepedulian sosial, toleransi, dan semangat kebangsaan. Paradigma ini 
menunjukkan bahwa pendidikan Islam berkemajuan memiliki dimensi emansipatoris 
yang bertujuan membangun masyarakat yang adil, berkeadaban, dan berkemajuan di 
tengah perubahan global yang sangat cepat (Huda and Kusumawati 2019). 

Relevansi paradigma pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah juga 
tampak dalam upaya membangun keseimbangan antara spiritualitas dan modernitas. 
Pendidikan modern sering kali terjebak pada orientasi kompetisi ekonomi dan 
pencapaian material sehingga mengabaikan dimensi spiritual dan moral peserta 
didik. Muhammadiyah menolak dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum karena 
seluruh ilmu pada hakikatnya berasal dari Allah dan harus diarahkan untuk 
kemaslahatan manusia (Huda and Kusumawati 2019). Pendidikan Islam berkemajuan 
menempatkan spiritualitas sebagai fondasi etika dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dengan pendekatan tersebut, Muhammadiyah berupaya 
melahirkan generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki 
integritas moral, tanggung jawab sosial, dan kesadaran ketuhanan dalam menghadapi 
dinamika kehidupan modern (Huda and Kusumawati 2019). 

Dalam konteks pendidikan global, paradigma pendidikan Islam berkemajuan 
Muhammadiyah juga memiliki relevansi dalam membangun pendidikan yang inklusif 
dan moderat. Era modernisasi ditandai dengan meningkatnya pluralitas budaya, 
agama, dan pandangan hidup yang memerlukan sikap toleran dan dialogis dalam 
kehidupan sosial. Muhammadiyah melalui pendidikan Islam berkemajuan 
menanamkan nilai moderasi beragama, keterbukaan berpikir, dan penghargaan 
terhadap kemanusiaan universal (Zulyadain 2018). Pendidikan diarahkan untuk 
membentuk peserta didik yang mampu hidup berdampingan secara damai di tengah 
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masyarakat multikultural tanpa kehilangan identitas keislamannya. Konsep ini 
menjadi sangat penting di tengah munculnya ekstremisme, intoleransi, dan polarisasi 
sosial yang berkembang akibat penyalahgunaan media digital dan krisis identitas 
generasi muda (Amirudin 2023). 

Pendidikan Islam berkemajuan tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga pembentukan karakter, kesadaran sosial, dan 
spiritualitas peserta didik secara seimbang. Paradigma ini memperlihatkan integrasi 
antara nilai keislaman, kemajuan ilmu pengetahuan, dan transformasi sosial dalam 
satu sistem pendidikan yang holistik dan progresif (Kossah et al. 2022b). Oleh sebab 
itu, pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah dapat dipandang sebagai model 
pendidikan alternatif yang relevan dalam menghadapi krisis moral, disrupsi 
teknologi, dan tantangan globalisasi abad ke-21 (Yanti et al. 2025). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa paradigma 
pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah merupakan konstruksi pemikiran 
pendidikan yang memadukan nilai-nilai tauhid, ilmu pengetahuan, modernitas, dan 
orientasi transformasi sosial dalam satu kesatuan yang integral. Paradigma ini lahir 
dari semangat tajdid yang tidak hanya dimaknai sebagai pemurnian ajaran Islam, 
tetapi juga sebagai gerakan pembaruan pemikiran, sistem pendidikan, dan perubahan 
sosial yang berorientasi pada kemajuan peradaban umat. Dalam perspektif filosofis, 
pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah memiliki landasan ontologis yang 
memandang manusia sebagai makhluk spiritual dan sosial, landasan epistemologis 
yang mengintegrasikan wahyu dan rasionalitas ilmiah, serta landasan aksiologis yang 
menempatkan pendidikan sebagai sarana pembentukan akhlak, pemberdayaan 
masyarakat, dan pembangunan kemanusiaan. 

Konsep tajdid dalam pendidikan Muhammadiyah terbukti memiliki peran 
strategis sebagai fondasi transformasi sosial melalui pengembangan sistem 
pendidikan yang progresif, inklusif, dan responsif terhadap perkembangan zaman. 
Pendidikan Muhammadiyah tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu 
pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran kritis, etika sosial, dan tanggung 
jawab kemanusiaan peserta didik. Di era disrupsi dan modernisasi, paradigma 
pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah menunjukkan relevansi yang sangat 
kuat dalam menghadapi tantangan global seperti krisis moral, perkembangan 
teknologi digital, individualisme, dan perubahan sosial yang cepat. Melalui integrasi 
nilai keislaman, literasi teknologi, moderasi beragama, dan penguatan karakter, 
Muhammadiyah menghadirkan model pendidikan Islam yang mampu menjaga 
identitas spiritual sekaligus mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban. 
Dengan demikian, paradigma pendidikan Islam berkemajuan Muhammadiyah dapat 
dipandang sebagai model pendidikan Islam kontemporer yang adaptif, humanis, dan 
transformatif dalam menjawab kebutuhan masyarakat modern. 
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